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TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 34 TAHUN 2017
TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN

Menimbang @ a,

Mengingat L

DANA NEGERI/NEGERI ADMINISTRATIF
KABUPATEN MALUKU TENGAR "
TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MASA ESA
BUPAT] MALUKU TENGAH,

Bshwa dct_'lgan ditetapkannya Peraturan Menten Kevangan
Nomor 50/PMK.07/2017 tentang Pengelolaan Transfer ke
Daerah dan Dena Desa sebagaimana telah diubah dengan
Pergturan Menter] Keuangan Nomor 112/FPMKO7/2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
S0/PMK.07/2017 tentang Pengelolaan Trarnef:r ke Daerah dan
Dana Desa maka perit disdakan perubshan atas peraturan
Bupati Nomor 3 Tahun 2017 tentang Tata Care Pembagian
dan Penetapan Rineian Dana Negeri/Negeri Administrauf;
bahwa berdasarkan pertimbangan eebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubalian atas Peraturan Bupatt Majuku Tengah Nomo 34
Tahun 2017 tentang Tata Cara Pembagian dan Penectapan
Rincian Dana Negeri/Negeri Administratif Kabupaten Maluku
Tengah Tabun Anggaran 2017,

Undang-Undang Nomor 60 Tahun 1958 tentang Fenetapan
Undang-Undang Darurat Nomer 23 Talnm 1957  tentang
Pembentukanr Daerah-Daerah Swatantra Tingkat 0 dalam
Wilayah TDrerah Swatantra Tingkat ! Maluku  {Lembaran
 Negara Tahun 1958 Nomor 111 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2645 ),

Undang- Undamg Nomor 46 Tehun 1999 tentang Pembentukan
Provinsi Maluke Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten
Maluku Tenggara Barat . Undang-Undang Nomor & Tahun
2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 46
Tahun 1999 tentang Pembentukan Provinsi Maluku Utara,
Kabupaten Buru dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat
Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 174, Tambahan
Lembaran Negara Nomeoer 3896

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 te:nLdng Keuangan
Negara {Lembaran MNegara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran MNegara NMomor 4286);
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003  tentang
Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur, Kabupaten
Seram DBapgjar Barat dan Kabupaten Kepulauan Aru d
Frovinsi Maluku (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 155,
tambahan Lembaran Negara Nomor 4350);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemneriksazan
Pengelolaan dan  Tanggungjawalb Keuangan Negara
{Lembarann Nepara Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Megara Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004  tentang
Perimbangan Kewvangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Dacrah (Lembaran MNegara Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438 |

7.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011  tentang

10.

11.

12,

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Tahun 2011 Nomer B2, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5234);

Undang-Undang Nemeor © Tahun 2014 tentang Desa
{Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negare Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  tentang
Pemerintahan Dacrel (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Nomor S5587) sebegaimana
ielah diubah beberapa kali terakhir dengen Undang.Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tantang Perubahan. Kedua Atas
Undang-Undang Nemur 23 Tahun 2014 remang
Pemerintahan Daerah {lLembaran Negara Tehun 2015 Nemor
58, Tambahan Lembaran Negara Neormor SB79);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 tentang
Perubiahan Betas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 0
Ambon (Lemmbaran Negara Tahun 1979 Nomor 20, Tambahan
Lembarar Negara Nomor 3137);

Peraturan Pemenntah Nomor 42 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor & Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Talhun 2014 Nomor
123, Tambahan  Lembaran  Negara  Nomor  5539)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Talhun 2014 tenlang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa [Lembaran Negara Tabhun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber Darni Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara [Lembarean Nepara Tahun 2014 Nomor 168
Tambahan Lembaran Nomor 53558), sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Pesmerintah Nomor 5§
Tahun 2016  tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber darn Anggaran Pendapatan den Belanja Negara
{Lembaran Negara Tahun 201€ Nomor 07, Tambsahan

Lem /@‘In egara Nomor 5864);
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13. Pergturan Presiden Nomor 97 Tahun 2016 tentang Rincian
Anggaran Penadapatan dan Belanjs Negara Tahun Angparan
2017 (Berita Nepara Tahun 2016 Nomor 233);

14, Peraturan Menten Dalamnm Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan lcsa (Berita Negara Tahun
2014 Nomor 2093);

15. Peraturan Menternn Dalam Negenm Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Nepara
Tahun 2015 Nomor 2036);

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49/PMK.0O7/20146
tentang Tate Cara Pengelokasian, Penyaluran, Psnggpunaan
Pemantauan dan Evaluzsi Dana Desa (Berta Negara Tahun
2016 Nomor 478);

17. Peraturan Menteri  Keuangan = Nomor 50/PMKC7/2017
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Da.na
Desa(Berita Nepara Tahun 2017 Nomoer 537);

18, Peraturan Menteri Keuwangan Nomor 12/PMK.07/ 2{]1?

tentang Perubahan Atas Peraturan Meneteri Keyangan
Nomor $Q/PMK.Q7/2017 tentang Pengelolaan Transfer ke
Daerah dan Dana Desa(Berita Negara Tahun 2017 Nomer
1081);

19. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Deaerah Tertinggal
dan Transrnigrasi Nomor 22 Tahun 2016 tentang Penetapan
Prioritas Panggunsan Dana Desa Tahun 2017 (Berita Negara
Tahun 2016 Normor 1883);

20. Peraturan Daerph Kabupaten Maluku Tengah Nomor 05
Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2017 (Lembaren Deerah Tehun
2016 Nomor 184);

21. Peraturan Bupati Maluku Tengeh Namor 07 Tahun 2009
tentang Penetapan Rincian Bidang Urusan Peméenntaban
vang menjadi kewenangan Kabupaten Maluku Tengah
{Berita Daerah Tabun 2009 Nomor 07);

22, Peraturan Bupati Maluku Termgah Nomor 46 Tahun 2016
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2017 (Berita Daerah Tahun 2016
Nomor 268);

MEMUTUSKAN:

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI MALUKU TENGAHM
NOMOR 3 TAHUN 2017 TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA NEGERI/ NEGER]
ADMINISTRATIF KABUPATEN MALUKU TENGAH TAHUN
ANGGARAN 2017,

Pasal 1
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Maluku Tengah
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penctapan Rincian Dana Negen/Neger Adrinistratif Kabupaten
Maluku Tengah Tahun Anggaran 2017{Berita Daerah Kabupaten
Maluku Tengah Tahun 2017 Nomor 3035) diubah sebagai berilqat:
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1, Ketentuan Pasal 9 diubah, sehingga Pasal berb unyi sebagai
berilcut:

(1) Penyaluran  Dana  NegerifNegeri  Administratif
dilakukan dengan cara pemindahbuluan dari RKUN

" ke RKUD untuk selan jutnya dilakukan

pemindahbukuan dan RKUD ke RKN.

2} Penyaluran Dana NegerifNegen Administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
secara bertahap, denpan keteéntuan sebagai berikut:

a tahap 1, paling cepat bulan Maret dan paling
lambat bulan Jull sebesar 60% (cnam pulub per
seratus);, dan

b tahap II, paling cepat bulan Agustus schesar 40%
(¢empat puluh per seratus).

(3) Penyaluan dari RKUD ke RKN dilakukan paling
lambat 7  (tujuh]  harn kerja  setelah  Dana
Negeri/Negeri Administrati{ diterima di RKUD dengan
ketentuarn Kepala Pemerintah Negeri/Negeri
Administratif  telah menyampaikan dokumen
persyaratan penyaluran kepads Bupat:.

2. Ketentuan Pasal 10 diubah, sehingga Pesal 10 berbunyi
scbagal berikut: '
Pasal 10
(1} Penyaluran Dana Negeri/Negeri Administratif dari
RKUN ke RKUD sebagaimana dimaksud dalam pasal
0 dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku KPA
Penyelururt DAK Fisik dan Dana Desa menerima
dokumen persyaratan penyaluran, dengan ketentuan
schagei berikut:
a. tahap [ berupa:

1. Peraturan Daerah meéngenai APBD  rshun
anggaran berjalan;

2, Peraturan  Bupati mengenai tata  cara
pembagian dan penetapan rincian  Dana
Negeri/Negeri Administratii setiap Negeri,

3. Laporan realisasi penyaluran Dana
Negeri/ Negeri  Administratif tahun anggaran
sebelumnya; dan

4. Laporan konsclidasi realisasi penyerapan dan
capalan output Dana Negeri/Negeri
Administratif tahun anggaran sebelumnya; dan

b tahap I berupa:

1. Laparan realisasi penyaluran Dana
Negeri/Negeri Administratif tahap T, dan

2.Laporan konsolidasi realisasi penyerapan dan
capaian output Dana Negeri/Negen
Administratif tahap I.

() Peraturan Dasgrah mengenal APBD tahun anggaran
berjalan sebagaimana dimaksud pada avat (1} huruf a
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(4

)

(6)

(7)

5.

angka 1| berupa rekapitulasi penerimaan Peraturan
Daerah mengenai APBD tahun anggaran berjalan
vang disampaikan  oleh  Direktorat  Jenderal
Perimbangan Keuangan kepada Kepala KPPN sclaku
KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa melalul
Koordinator KPA Penyaluran DAK Fisik Dana Desa.
Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana
dimaksud pada ayat {l) huruf a angka 2, angka 3
angka 4 dan hurof b disampaikan olch Bupati kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Desa. v

Laporan realisasi penyaluran sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) huruf b, menunjukkan paling kurang
pebesar Q0% (sembilan puluh persen) dari Dana
Negeri/Negeri Administratif yang diterima di RKUD
tedah disalurkan ke RKN.

' Laporan konsolidasj realisasi penyerapan dan capaian

putput sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
menunjukkan rata-rata realisag; penyerapan paling
lkurang sebesar 75 % (tujuh puluh lima persen) dan
Dana Negeri/Negeri Admunistratif yang diterima di
RKUD dan rata.rata cepeian output paling kurang
sebesar 30 % {lima puluh persen). '

Capalan output aehaga.imsmu. dimaksud pads ayat (1)
huruf a dan huruf b dihitung berdasarkan rata-rata
persetase laporan capeian output dari seluruh Negeri.
Penyusunan laporan konsolidasi reallsasi penyerapan
dan capaian output sebagaimena dimaksud pada ayat
1) butuf a den huraf b dilakukan sesuni dengian
tabel refsrenai data bidang kegiatan, uraian output,
volume output, saruan cUtput dan capaian ouiput

Ketentuan Pasal 11 diubah, sehingga Pasal 11 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

Pasal 11 _
Dolarmen pergyaratan penyaluran Dana
Negeri/Neger: Administratif sebagaimana dimaksuad
dakam Pasal 10 disampaikan dalam bentuk dokumen
fisik f{hardcopy] dan/atau dokumen elektrontk
[softcopy}.
Dokumen elektronik (softcopy) sebagimans dimaksud
pada ayat (1) diolah melalui aplikasi yang disediakan
oleh Dircktorat Jenderal Perbendaharaan,
Kementerian Keuangan dan  dilaksanakan dleh
petugas administrator aplikasi yang ditunjuk serta
dibantu dari operator dari masing-masing Negeri saat
menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan
capaian output Dana Negeri/Negeri Administratil.
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4  Ketentuan Pasal 12 diubah, sehingga Pasal 12 berbunyi
sebagai berikut:

(1}

(2

(3}

(4

5]

()

Pasal 12 '

Penyaluran  Dana  Negeri/Negeri  Administratil
dilakukan melalui proses pemindahbukuan dan
RKUD ke RKN. _
Pemindahbuluan darn RKUD ke RKN dilakukan
paling Jambat 7 (tuuhp harn kerja setelah Dana
Negert/Neger! Administratcl diterima & RKUD dengan
tetap memenuhi persvaratan  penyaluran Dana
Negeri/Negeri  Administratif sebagaimana  diatur
dalam Peraturan Bupati ini. '
Penyaluran  Dana  Neperi/Negeri  Admimistradf
scbagaimana dimaksud pada ayat (1} dilaksanakan
setelah Kepala Pemerintah Negen/Negerl
Administratif menyampaikan kepada Bupati dokumen
persyaratan penyaluran dengan ketentuan sebagal
berkut:
& tahap I, sebesar €0 % {enam puluh per seratus}

berupg;

1. peraturan Negeri/Negeri Adminisiratif tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negeri/Negeri Administratif (APB" Negeri/Neger!
Admi nistratif), dan

2 laporan tealisasi penyerapan dan capalan
output Dana  Negeri/Negeri Administratif
tahun anggaran sebelumnya.

- b tahap [I, sebesar 40 % (smpat puluh per seratus)

berupa laporan realisasi penyerapan dan capaiar

cutput Dana Negeri/Negen tahep I.
Laporan realisasi penyerapan dan capaian output
Dana Negen/Neger: Administran tahap I
sebagaimana dimaksud pada wyal (3] hurof b,
menunjukkan ratarata realisasi penyerapan. paling
kurang sebesar 75 % (tujun puluh lima persen) dan
rata-rata capaian Oouipll menunjukkan pang
kurang sebesar 30 % {lina puluh persent.
Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (3}
huruf a dan huruf b dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capauan cutput dari seluruh kegiatan.
Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan
capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a dan huruf b dilakukan sesual dengan tabel
referensi data bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian
gutput, volume ourpui, cara peagadaan dan capaian
output. _
Laporan realisasi realisasi penyerapan dan capaian
oulput Dana  Negen/Negeri Administrauf tahap I
sebagaimana dimaksud pada ayat {4) adalah laporan
realisasi realisasi penyerapan dan capaian  output
Wﬁ‘ie gz‘ig"Negen’ Admimstrat:f semester pertama.

3
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5  Ketentuian Pasal 20 diubah, sehingga Pasal 20 berbunyi

sebagai berilout:

(1)

(4
(3

{4

‘Pasal 20
Pelaksanaan kegiatan yang dibiayali dan Dana
Negeri/Negen Administratd diutamakan dilakukan
secara Swakelela dengan mengpunakan  sumber
daya/bahan baku Ickal, dan diupayakan dengan
lebih banyak menyerap tenaga kerj dari masyarakat
Negeri seternpat.
Kepals, Pemeérintah Negeri bertanggung jawab atas
penggunaan Dana Negeri/Negeri Admimistrati,
Pernerintah daerah dapat melakukan pendampingan
atas penggunaan Dana Negeri/ Negeri Admimsiratif.
Perndampingan sebagaimana dimaksud padg ay':.at {2
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah,

b, Ketentuan Pasal 24 diubah, sehingge Pasal 24 berbunyi
sebapai berikut:

(1)

(2)

)

(4}

©)

Pasal 24
Delam hal Bupati tidak menyampaikan persyaratan
penyaluran Dana Negeri/Neger © Adrinistratif
scbagaimana dimaksud dalam pesal 10 ayat (1) hurnaf
b dan pesal 1] sampai dengan berakhirnya tahun
anggaran, Dana Negeri/Negeri Administratif tidak
dapat disalurkan dan menjadi sisa Dana Negeri/Negeri
Adminigtratif di REKUN .
3isa Danz Negeri/Negeri Admimstratif di RKUN
sebagaimand. dimaksud pada ayat (1) tdak dapat
disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.
Kepala Pemerintah Ncgﬂrlfﬂegeri Admnistratif dengan
dikoordinasikan oleh Camat setempat fﬁenyampaikan
laporan realisas) penycrapan dan capaian cutput Dana
Negen/Negern Admunisuatif setiap tahap penyaluran
kepada Bupati.

Laporan realisasi penyerapan dan capaian output

Dana  Negen/Neger:i  Administratif  sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} terdiri atas:

& laporan realisas: penyerapan dan capaian output
Dana Neger/Negeri Administratif tahun anggaran
sebelumnya disampaikan paling lambat tanggal 7
Januari tahun anggaran benalan; dan

b laporan realisasi penyerapan dan capaian output
Dana  Negen/Negerm  Administratif  tahap |
disampaikan palng lambat tangpal 7 Jull tahun
anggaran berja_'tah.

Laporan realisasi penyerapan dan capaian output

Dana_Negerif/Negeri  Adminisiratif  sebagaimana
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dimaksud pada ayat (2] disusun sesnai dengan format
sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan 11
FPeraturan Bupati ini dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan.

Bupati dapat memfasilitesi percepatan penvampaian
A poran realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Negeri/Negeri  Administratif  sebagaimans  dimaksud
pada ayat (2). :

Ketentuan Fasal 28 diubah, schingga Pasal 28 berbunyi
sebagal bertfout:

(1)

(2

3

(4

©)

Pagal 28

Bupati dapat menunda penyaluran Dana Negeri/Negeri

Administratif, apahila:

a Pupad belum menerima  dokumen persyaratan
Dana. NegerifNegeri Admimstratif = sebagsimana
dimaksud dalam pasal 12 gyat (4] dan (5);

b terdapat Sisa Dana Negeri/Negeri Administratif i
Rekening Kas Negeri/Negeri Administratif tahun
- anggaran sebelumnpya lebih dari 30% (Uga pulub
per seratus) sebagaimana dimaksud delam pasal
27, danfatav '

¢ terdapal rekomendes! yang disampailen ocleh
aperat pengawas fungsional deerah.

Penundaan penyaluran Dana Negeri/Negeri

Administratif sebagairmena dimaksud pada ayai (1)

hurul b, dilakukan terhadap penyaluran Dana

Negeri/Negeri Admimstratif tahfp 1 tahun anggaren

berfalan Sehesar Sise Dana Negeri/Negen Administratif

di RKN tahun anggaran sebelumnya.

‘Dalam hal sisa Dana Negeri/Negerd Administratif i

FKIN Llalun anggaran sebelumnya lebih besar dan
jumlah Dana NegerifNegeri Administratif yang akan
disalurkan pada tahap 1 penyaluran Dana
Negeri/Negeri Administratif tahap [ tidak dilakukan.
Apabila sampa: dengan minggu pertama bulan Juh
tahun anggaran berjalan Sisa Dana Neperi/Negen
Adnmunistrattf d RKN tahun anggaran sebelumnn ra
masih lebih besar dari 30% {tiga. puluh per seratus),
maka penyaiuran Dana Negerif Negerl Administratif
vang ditunda sebagaimana dimaksud pada ayat (4
tidak dapat disalurkan dan menjadi sisa Dana
Negen/Negeri Administratif di RKUD. L

Bupati melaporkan Dana ‘Negeri/Negeri Administratif
yang tidak disalurkan scbagaimana dimaksud pads
ayat (3) dan ayat (4 kepada Kepala KPPN selaku KPA

Wﬁ? DAK Fisik dan Dana Desa.
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Dana  Negen/Negeri  Administratif vang  tidak
disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4] tidak
dapat disalurkan kembali pada (sahun anggaran
berikutnya.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (]
hurufl ¢ disamparkan olch aparar pengawas fungsional
di dasrah dalam hal terdapat potensi atau telah teradi
penyimmpangan penyaluran danfatau  penggunadn
Dana NegerifNegenn Administratif.

Rekomendasi schagaimana dimaksud pada ayat (7)
disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada
Kepala KPPN selaltu KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Desa sebelum batas waktu tahapan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (2).

Ketentuan Pasal 29 diubah, sehingga Pasal 29 berbunyi
sebagal berilouat:

{1

(2)

(3)

()

(3}

Pesal 29 '.

Bupati menyalurkan kembali Dana  Negeri/Negen

Administratif yang ditunda dalam hal

g dokumen persysratan  penyajuran sebagaimana
dimaksud delamn pesal 28 ayat (1) huruf a telah
diterima;

b. sisa Dana Neger d RKN tahun anggaran
sebelumnya kurang dan etau sema dengan 30 %
dan

¢ terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional
daerah,

Dalam hal penundaan penyaluran Dana Negerif Negeri

Admmistrat! sebagaimana dimaksud dalam pasal 28

ayat (1} berlangsung sampai dengan bulan bDerakhirmya

tahun anggaran  berjalan, Dana  Negeri/Neger

Administratif tidak dapat disalurkan lagi ke RKN dan

menjadi sisa Dana NegerifNegen Admimistratf

RKUD-.

Bupati melaporkan sisa Dana  Negeri/Neger!

Administratif di RKUD sebagaimana dimaksud pada

ayat (2] kepada Kepala KPPN Penvahiran DAK Fisik

dan Dana Desa.

Bupat: memberntahukan kepada Kepala Pemerintah

Neger/Negeri, Administratlfl  yanpg  bersanglatan

mengenai Dana  Negeri/Negeri Administratil yang

ditunda penyalurannya sebagaimana dimaksud pada

‘ayat (3] selambat-lambatnya bulan November tahun

anggaran berjalan agar dianggarkan kermbali dalam
AFB Negeri/Negenn Administratif tahun angparan
berilktutnya.

Bupati menganggarkarn kermball Sisa Dana
Negeni/Negen Administratif di RKUD sebagaimana

ng p;da ayat {2) dalam rancangan APBD tahun




(6]

7}

8]

©)

(10}

(11}

_10-

angparan benkutnya sebapal dasar penyaluran Dana
Negerf Negeri Admimstratif dam RKUD ke RKN.

Dalam hal rancangan APBD tahun berikutnya
sebagalmana dimaksud pada ayat @) telah ditetapkan,
Sisa Dana NegerifNegeri Administratif d RKUD
tersebut  dapat disalurkan mendahului  penetapan
peraturan daerah tentang Perubahan APBD, dengan
cara menetapkan Peraturan Kepala Daerah tentang
Perubahan Penjbaran APBD dan memberitahukan

" kepada pimpinan DPRD Kabupaten Maluku Tengah.

Dalam hal Sisa Dana Negeri/Negeri Administradf i
RKUD scbagaimane dimaksud pada ayat {2 belam
disalurkan dari RKUD ke RKN sampai akhir bulan
Februari tahun anggaran berjalan, @sa  Dana
NegerifNegeri Administratifl terscbut diperhitungkan
sebagai  pengurang dalam  penyaluran  Dana
NegerifNegeri Administratii tahap 1 dari RKUN ke
RKUD tahug anggaran berjalan.

Dalam hal Negeri/ Negeri Adminisiraiif ielah memenuhi
persyaratan penyaluran sebelum minggu  pertama
bulan Juli tahun  anggaren  berjalan, Bupati

menyampaikan permintaan penyaluran 8isa Dana

Negeri/Negeri Administratif tahap [ yang belum
digalurkan dari RKUN .- ke RKUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (V) kepada Kepala KPPN selaku
KPa Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa paling
lambat minggu kedua bulan Juli tahun anggaran
berjalan, :

Berdagarkan permintaan penyaluran Bisa Dana
Negeri/Negeri Administratil dari Bupati sebagaimensa
dimaksud pada ayat {8), Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa menyalurkan
Dana Negeri/ Negeri Administratil tahap [ yang belum.
disalurkan dari RKUN 6 ke RKUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (7], paling lambat bulan Juli
tahun anggaran berjalan,

Dalam hal Bupati tidak menyampaikan permintaan
penyaluran sisa Dana Negeri/Negeri Administratf
tahap I sebapaimana dimaksud pada ayat (8), Dana
NegerifNegeri  Administratif  tahap 1" yang belum
disalurkan dari RKUN ke RKN tahun angparan berjalan
sehapaimana dimaksud pada ayat (7), menjadi Sisa
Angparan Lebih pada RKUN.

Dalam hal Bupati tidak menyampaikan permintaan
penyaluran sisa Dana NegerifNeger1 Administratif
tahap I sebagaimana dimaksud pada pasal 10 ayat {1}
huraf b dan pasal 1] sampai dengan berakhirnya
lahun  anggaran, Dana NegerifNegeri Administratif
trlak disalurkan dan menjadi sisa Dana Negeri/ Negeni
Administraif IRKUN.

A
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(12) Sisa Dana Negeri/Negeri Admunistratil di RKUN

sebapaimana dimaksud pada ayat (11) udak dapat
disalurkan kembali pada tahun anggaran benkutnya.

. Ketentuan Pasal 30 diubah, sehingga Pasal 30 berbunyi
sebagal berkut:

i}

(3

Pasal 30
Bupati melakuken pemotongan penyaluran  Dana
NegerifNegeri  Administratif dalam hal setelah
dikenakan sanksi penundaan penyaluran Dana
NegerifNegeri Administratif sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayat {j huraf b, masih terdapat Sisa
Dana NegeryNegeri Administratif di RKN lebih dan
0% (tiga puluh per seratus).
Pemolongan penyaluran Dana  Negeri/Negeri
Administratif sebagaimana dimaksud pada ayat ()
dilakukan pada penyaluran  Dana  Negeri/Negeri
Administratif talnin anggaran berikutnya,
Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana
Negeri/Negeri Administratif scbegeimaena dimalesud
pada ayat {I| kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penvaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

Pasal []

Pereturan Bupati ini mulai berlalou pada tanggal diundangkan.

Agar

setiap OTETE mengetahuinya, memerintahkan

‘pengundangan Peraturan Bupati inl dengan penemparannya
dalarmn Berita Dasrah Kabupaten Malulku Tengah.

Diundanghkan d Masohi
pada tanggal

PLT. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MALUKU TENGAH,

M

RAKIE SAHUBAWA

Dit.étapkan di Masohi

pada tanggal ©0 Olttoby ﬂahz

ﬂBUFﬁfTI MALUKU TENGAH, v(

BERITA DAERAH KABUPATEN MALUKU TENGAH
TAHUN 2017 NOMOR ?ﬁr?



LAMPIRAR

PERATURAN BUPATI MALUKU TENG AH

N OMOR "é: TaHUM 2017

TENTAMNG PERUBAHAN ATAS PERATURAR BUFATI MALUKU TENGAM
ROMOR 3 TAHUN 2007 TEMN TANG TATS CARA TEMB.AGIAN DRAMN
PEMETAPAN RINCIAN DANA REGRRI) NEGERE ADMINISTRATIF
KABUPATEM paallkl]) TEMGAH TaAMHUMN ANGGARAMN 2017

FORMAT LAPORAN REALISASI ﬁENYERAPAN DANA NEGERI

Pagu Meger

LAPORAN REALISAS|I PENYERAPAN DANA NEGERI
........... e TAHUN ANGGARAN .. ..

PEMERINT AH NEGERI
KECAMATAN ...

KABUPATEN MALUKU TENGAH

KODE
REKENIN{G

VOLUME

OUTPUT § OUTFOT

PEN GADAAN

Yo CAPAIAN

REALISASE OUTPUT

ANGGARAN SISA

T

ol o

1.2
1.2.1

H
— ]
Pl —

L -

b B3 g

BRIk b3 M bW

& ?'- &=6-7 ]

]

PENDAPATAN
Pendapatan Transfier
Dana Desa

— TAHAP PERTAMA

— TAHAP KEDUA
JUMLAH PENDAFATAN

BELANJA BANTUAN KE DESA A
Bidang Penyelenggnrnnn Pe mcrintahan

Bidanyg Pelaltsannan Pembangunan Desa
Perbaikan Saluran lngasi

Penpaspalan Jalan Desa
= P

Bidang Pemberdayaan Masyarakat

A,




24
2.4
2432

23
241
241

231

233

Eegalam oo v e e ee e
Kegatan ...
AR e

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
Kegiardn i e
Kegiatann .

Bidang Talt Terduga
Reglalan ...
Kemalam .o

JUMILAH EELANJA

FEMEIAYAAN

3.2 Fenngeluaran Pembiayasan
3.2.2 Penvertaan Modal Desa
- Modal Awal
- Pengembangan Usaha
dsto.... .
JUMLAH PEMBIAYAAN
JUMLAH
| [PENDAPATAN-BELAN JA-PEMBIAY AAN]
iNegert), {tanggal), {bulan), {tabun)
Di zetujui olelh,
EBENDAHARA NEGERI ... Kepala Pemerintah Negeri
[ TTURTUT ) | )




" KOLOM

FETUNJURK PERGISIAN

URAIAM

2

m =1 &S b L

Kolom 2 diisi dengan rincian kegiatan sctiap bidang
Kolom 3 difsi dengan wraian cuiput kegiatan

Kolom 4 disi dengan velume ouipul

Kolom 35 diisi dengan jumlah angnaran

Kolom 6 disi dengan jurnl ah realiszasi

Kolom 7 dusi dengan selisih aniara anggaran tkin reahsasi
Kolom 8 diisi derngan prosentase capaian ouwipul dengan membagi jumlah yang telah terlaksana dengan volyme ouiput
a. Kegatan Pembangunan/Pemeliharaar/Pengembangan Fisik dihitung sesuai pertkembangin penyelesainn sk d lapangan dan fato

b Kegiatan Non IMisik dihitung tengan cam:

- Penyelesaian Kerias Kerja/Kerangka Acuan Kega vang memual batar belakang, wijnan, lokasi, argel, sasaran, dan anggaran

sehesar 30 9%,

- Undangan pelaksanasn keglatan, daftar peserta p:lal.ihml diin kunlpmazs peniga jar schesar 509 .

-, Kegiatan telah terlaksana sebesar 80 %

-. Laporan pelaksana kegiatan dan fote sebesar 100 %%
Kolom 9 diist dengan kelerangan misal tberapa ouipul yang ielsh terlaksana [kuantitas)




LAaM PIRAK ||

PERATURAN BUPATT MALLIKD TENGAH

ROK CR TaHUN 2017

TENTANG FERUZAHAN ATAS PERATURAN BUPATI MALERT TENGAH
HONOR 31 TAHUN 2007 TENTANG TATA CARA PEMEAGIAN DAN
PENETAP AN RINC:AN Dadin NEGERE fNEGERE ADMINISTRATIF
KABUPATEN MALUKL TENCGAH TAHUN ANGGARAN 2017

FORMAT TABEL REEFERENSI DATA BIDANG, KEGIATAN, URAIAN OUTUT, VOLUME OUTPUT,
SATUAN OUTPUT DAN CAPAIAN QUTFUT
BIDANG PEMBANGUNAN DAN BIDANG PEMBERDAYAA'Y MASYARAKAT

Brisang Rincian Didang Kegiatan _ Sifal Kegiatan 'Pen(;:.l-dzml Uraian Oulpd ?;;L;:ﬂ
Fembanpunan Pengadaan, pembanpunan, rumah schat wntuk fakir i PembanpunanfPemeliharaani Swakelola/ Rumah Schat it
pengembangandan pemelibaraan miskin fPengembangan Kontrak
samana dan prasarana lingkungan selokan Pembangunan Pemelharaan] Swakelolay | Selnkan tneter
permavkiman jPengemban gan Kontrak
torapat permbuan gan Pembangunan fPemelibharaan|{ Swakelola/ | Tempat Pembuangan unk
sarmpaty /Pengembangan . Kontrak Sam pah
gercbak sanapah Pembangunan/Pemeliharaan | Swakelola/ | Gerobak Sampah uni
JPengembangan Kontrak
- kendaraan pengamglout Pewibangunanf Pemeliharaan| Swakelolay | Kendaman Pengangkolt kit
sarnpah JPenpembarngan hontrak Sampah
mesin pengolsh sampah Pembangunan /Femeliharaan, Swakelola/ | Mesin Pengnlah S3ampah | unn
JPengembamgan kontralc
Lawn-lain |sebuatkan| PembangunanfPemeliharaan; Swakelola/ | Lain-lain (sebutlcan) unit
JPeogembangan Kontrak
Pengadaan, pembangunan, tambatan perahlu Pemmbanguman/ Femelinaraani Swakelola/ { tambatan perahu unit
pengembangan dan pemeliharaan f Pengembangan Kontrak
&frana prosarani ransportasi Jalan Desa Pemhangunan Pemeliharaan} Swakelola/ { Jalan Desa meter -
JPengembangan Kontrak
Jalan Pemukiman Pembangunan/Pemcliharaan} Swakelola/ | Jalan Pemukiman meter
fPengembangan Konirak

4 h




Bidang Rincian Hidang Kegiatan Sifal Kcgiatan 3Pen§?:aan Urafan Cutput Sf]umrpi?
Jembatan Desa Pembangunan fPemeliharaani Swakclola/ | Jembatan Desa meter
fPengembangan Konlrak
Gordng-Gorong Pembangunan fPemelinarsani Swakelola; | Gorong-Gorong meter
fPengemhangan Konlrak
Terminal De=a - Pemabongunan/Pemalinaraan Swakelola/ | Trerminai Dess it
JPengemb: g an Kortrak
Laindain fe butkan) Pembangunan /Pemelinaraan " Swakelola | Lain-lain {sebutkan) saluan
/Penpembangan. ‘Kontrak
Pengadaan, pembangunan, pembanpkit betrik tenaga; Pembe wgunan fPemeliharaan| Swakelola/ | pem banglat listrik watt
pengemb: wigan dan pemeliharaan mikcro hidro fPengembangan Kontrak .| lenaga mikyohidre
sarana dan prassarana energl pembangkit lstrik tenaga! Pembangunan/Pemeliharaany Swakelola/ pemboangkit listrik Wkl
diess JPemde s pogan Kontrak wnaga diesel
pemnbangkit sirik denzga;  Pembangunan/Pemeliharaani Swakelolaf | pembangkic listrik WAt
mak ahary JPengembangan Konlrak tenaga matahan
inctalasi biogas Pembangunan fPemeliharaany Swakelols/ | instalasi biogas unit
| JPetgembangan Kontrak ]
Jaringan distribus Pem bangunan /Pemeliharaan] Swakdlola/ | jarngan distribus walt
tenaga Lstrik J Pengrern bangan Kontrak tenagn Listrik
Lairdain (sebuatlkan) Pembangunan/ Pemelinaraan; Swakeclolaf | Lainlain {scbuthkan) satuan
JFengemiangan ‘Komtrak '
Pengadaan, petobangunan, jaringan internet untuk Pembomgunon fPemelibaraan; Swakelolaf | jringan nternet untuk it
peomanfaatan dan pemeliharaan . warga Desa JPengembemgan ‘Korrak wargalDesa
sarana dan prasacana inlormasi Webaite: Deaa Pembangunan fPemcliharaan Swakelolaf | Website Desa unit
bn komunikasi JP«EIEEIII'{!ERgEﬂ Kopntrak
prralatan pengeras suami Pembangunan /Pemelibar aan; Swakelolaf | peralatan pengeras urnit
[lsud=speaker] JPeng embanpan Kontrak suara (loudspealcer)
telepor: W Pembangunan/Pemeliharasn] Swakeldaf | tele pm umum it
JPenerem bangan ‘Konlrak
Radio Single Side Band Pembangunan/Pemecliharuan] Swakelolay | Radie Single Side Band unit
{35B] /Pagembangan Kontrak (S8}
Lain-fain [ge butlan) Pembangunan/Pemelibaraan; Swakelola/ | Lainkaih  {se butkan) salla
JPenEembatigan ‘Kontrak




. S ) ) Carg Satuan
Bidany Ritwian Bidang Kegiatam Sifat Kegiatan Pen gadaan Uratan {ht put Oretput
Pengadaan, pembatgunan: Air bersih barskala Thesa Pem hangunan fPemeli haraanj Swakelala/ | Air bersih berskala Desa | unit
pergembangan din proeliharasn {Pengembangan Kornirak
sarana prasarana kesehatan Sanitasi Lingkumgan Femhang_:_t-;anfﬂemeﬁ haraani Swakelola/ | Sanirasi Lingkungan uni
/Penpembangan Kontrak o
Jambanisass Pembangunan/Pemelfnaraani Swakelola/ | Jam band sas Lt
fPengembapg arnl Kontrak
Manili. Cuci, Kakus Pern bangunan fPemeliharaani Swaokelolay Wandi, Curi, Kaius wit
MO E) JPengembangan Kontrak §CH |
mebilfkapai moter unmk ; Pembangunan fPemeliharaani Swakelola/ | mobil/kapal metor unit
ambulance Desa { Pengembangan ‘Komtrak untuk ambuls e Desa
alat baniu penyandang Pem banguwman fPemelibaraan Swakelolay | akt bantu penyanda_nE LT,
disabilitas JfPengembangan Kantral disabilitas
pantire habililaes PembangunanfPemchihar san  Swakelolaf | ot ehabilitas] unit
penyandang disabilitas fPengembangan Kentrak penyatdang disabilitas
poliklinik/ balaj Pembangunan/ Pemeliharaani Swakelola/ | poliklinikfbalal unir,
pengobatan / Pengembangan Kantral pengobatan
posyandu Pembanpunan f Pemeliharaan | Swakelola/ | posyandu urit
JPecogem bangan. Kontralk
penamhbahan nuang Pem banguanan/Pemeliharaan | Swakelola) | penambahan niang Uit
mwal inapposkesdes [Pengembangan Kontrak rawal inap poskesdes
(posvantduw [pos yandu
apun g fperahu) apung fper: thu)
pengadaan ambakan Pem bangunanfPemeliharaan | Swakelbla; | pengadaan tam bahan urni
peralatankesehatan FPengembangan ‘Kontrak peralatan lese hatan
emagency poskedes emergency poskedes
Lairlain jse butk an) PembangunanfPemeliharaani Swakelola/ | Lainlaimn {sebutk an) satuan
JPenpembangan Wontrak
Pengadaan, nembangunan. Laman bacaan Pembangyumnan fPemeliharaani Swalkelola/ | taman bacaan unit
pengembangan dan pemelibaraan o aayaralat JPengembangan Kontrak masyaraleat

kebudayasm

sarmna pasar ana pendidikan dan




Ridang Rincian Bidang KegFatan Sifal Kegialan PEHZ:;@ Uraian Cutput SOEI;L;?:

bangunan PAUD Pembangunan fPemeliharaan| Swakelola/ | bangunan PAUD unit
{Pengembangan Kontrak

hulku dan peralatan Pembangunan fPemeliharaan] Swakeblaf | buku dan peralatan unit

bela jar PAUD lainnva fPengembangan Konlrak belaju FAUD Rinnya

wshana permainan arai ;| Pembangunan/Pemeliharaan Swake lolay | wahana pfinoainan anak | wmt

di PAUD /Pengembangan Kontrak di PAUD

taman belajar Pembangunan/Pemeliharaani Swakelolaf | 1laman belajar unt

keapgnman. fPengem hangnn Kontral keagamaarn

bapgiunan perpusitakaan ;| Pembangunan/Pemelibaraan} Swakelcla/ | bangunan perpustaliaan | unit

Cesn : /Pengembangan ‘Kontrak Desa

baitku fhahan bacaan Pembangunan fPemclibaraani Swakdolaf | buku/bahan bacan unit
fPengembangan Komirak

bahki pelatihan fkegiaran | Pembangunan/Femecliharaan} Swakelolaf | baki pelatchan/keglaton | unit

belajar masyaraliar JPengembangan Kontrak belajar masyarakal

sAanggar seni Pembangunan fPe melihaman | Swakelola/ | sanggar seni unt
/Pengem bangan ‘Kontrak

flm deluimenter Pembangunan fPemeliharasn] Swakelolaf | fm dekumenter unk
/P engem bangan Kontrak

peralatan kesenian Pembangunan fFemeliharaan; Swakelola/ | peralatan kessnian unit
{Pengembangan Kontralk

amphitheater & nuang Pembangunan/Pemeliharasn| Swakelola/ | amphitheater d roang unat

publik pantai /Peng embamgan Koutrak publik pantau

fasilitas penunjang acars} PembangunanfPemeliharsan | Swakelola/ | fasilitas penunjang unit

tradesi "sedekah laut™ . fPengem bangan Kontralk acaralradis] "ssdskah

laut™

Lain-lain {se butlkan) Pem bangunanf Pemeliharaan | Swakelolaf | Lainlain e butkan) sanLan

JPoiggem bangan Kontralk




. . . . Cara . Satuan
Bidang Rinelan Bidang Kegiatan Sifar Kcgiaran Pengadaan Uraian Cutput Ot priit
Pengadaan, pem bangunan, bendungan berskala Pembangunap fPemelihar aan| - Swakelola/ | bendungan berskala unit
pengembangan din pemeliharaan leecil {Pengembangan Kontraly Ll
sarana prasarana produksi usaha
perianian wntuk ketahanan pangan
dan wsahn perfanian berskaia |
produktif yang difckuskan pada I
kebijakan saiu Desa saru produk !
unggulan ;
pell banguian: aton Pembangunan /Pemelihar aani Swakelola/ | embung danfatau WL
perbatlon em bung /Perigembangan Kontrak sistem pengairan
danfatau sislem '
petigairan
irignsi Dresa Pembangunan fPerpeliharann | Swakelola/ | irigasi Desa mCrer
JPengembangan ‘Kontrak
percetakam lxham Pembangunan fPemelibaraan| Swake lula/ | laban pertanian m?
pertarian JPengembangan Konirak
holam. kan Pembangunan fPemeliharasn | Swakelolaf | kolam ikan iz
JPengembangan Kontrak '
kapal penanghap ilan Pern bangunan f/Pemelibaraan | Swakelola/ | lkapal pepangkap Uan it
4 Pengeermn bangan Kontrak
tempat pendaratan kapal ;| Pemban gunan/Pemelibhara:m | Swakelola/ | tempat pendaraian unt
penangkap ikan JPengembangan Konirak kapal penangkap ikan
tam hak garamn Pembangunan/Pemeliharaan | Swakelolaf | tambak gar am m%2
JPengembangan Kontrak
katidang ternak Pembangunan fPerneliharasn |- Swakclolaf | karndang termnak unit
fPengembangan Kontrak
mesin pakan temak Pem bamgunan /Pemeliharaan! Swakelolaf | mesin pakan termak uni
[Pengecmbmmgan ‘Kentrak
gudary penyumpancm Pembangunan/Pemeliharaan| Swakelola/ | gudang penyimpanan unst
SArans produksd fPen gembangan ‘kontralk sarana produksi

‘pertanian {seprota)

4

o

pettanian (seprotan)

AL




. . . . ) ) Cara. _ Satuan
Bidang Rincian Bidang Kepgiatan Sifat Kegiaran Pengarann Uradan Chat gt Outpud
pusat budidaya, Pem bangunan fPemeliharaan) Swakelolay pusat budidaya, - . uril
pembenihan dan {Pengembangan Kontrak pembe mhan dan
keramba kan kerapu, keramba ikEn kerapy,
konservasirukik pemyu. konservas] wkik pemy
tenn karangfscarect dan karang/searcel
rehabilitasi pasar ilan Pembangunan /Pemeliharaan | Swalelola/ pasar ik unit
Jllengembangan Kontrak -
Lair-lain e butlan) Pembangunan fFemelibaraan i Swukelolay | Lainlain (sebutkan) Hatuan
. JPengembangan ' Kontrai
Pengadaan, pembangunan, pengeringan hasil Pembangunan fPemeliharazn{ Swakelolaf | pengeringan hasil it
pemanfaatan dan pemeliharazan pertaniansepern: lantai /Pengembangan Kortrake pertanian seperti: lantal
sarana dan prasar are pengolahan jemuy gabah. jagung, jernur gaibah jagung,
hasil pertanian uyntok ketahanan kopi, coklat, hopra dan Lkopi, coldat, kopra dan
pangan dan vsaha pertanian jyung | Iempal penjemuran ikan tegipat penjemuran ikan
difokuskan pada kebijakan satu
Dexa salu produk unge lan
um bung Desa Pembangunan/ femeliharaani Swakelolaf lumbung Desa unit
JPengembangarn Kontrak )
gudang pendingin fcold Pembanpunanf Pemeliharasn Swakelols/ | pudang pendingin leald unit
storage] JPengembangan Kontrak storage)
Lairt-lain [sebutkamn) Pem bampunan/Pemeliheraan} Swakelola / | Lain-lain (sebulkan) it
- fPengembanpan Hontrak
Pengadaan, perbangunan, mesir: jakhit Pembanpunon/Pemcehiharaan; Swakelola/ | mesin jahit (Fretid
pemanfaaran dan pemeliharaan JPengembangan Korntrak
samna dan prasarandjasa dan peralatan benglel Pembangunan/Pemelinaraan; Swakeloia/ | peralatan benglkel it
industrikecil yang difokuskan pada
" kendaraan bermotor {Peco gecmbangan. Kontralk kendaraan bermotor
kebijakan satu Desa satu produls : _ -
mesin bubut urdh; Pembangmnan fPemeliharaani Swakelola/ | mesin by but untulk it
meheler fPengembarngan Kontrak mebeler
lainnya {(acbutkan) Pembangunan/Pemeliharaani Swakelola/ | lainnya {sebuikan) 36fU a0
JPengembangan Kontrak
F

7w,




, . . _ i Cara Urainn O ot Satuan
Bidang Rineian Bidang Kegiatan Sifat Kegiaton Pengadaan redon O e Outpd
Penipadasn, pembangunan, pasar Desa Pembangunan/ Permeliharaznj Swaks<lela/ | pasar Desa uni
prmand aatan dan pemeliharaan /Pengembungan Kortrak
}ﬂif?ﬁljéamﬁzjéz ﬁ:ﬁiﬁarmm PHESHT SEyur Pewtrmingyunan fPemchiliar an:| Swakelnla/ pasarsayur it
salu Desa saw produk Llnégu]an ; fFBl'lgl‘mbanga.!‘i Rontrak .
pasar hewsn Pembanpunar /Pemeliharaan | Swakelcla/ | pasar ewan unit
/Pengembangan Kontralk
tem pal pekdamgan ilan Pembangunan/Pemelibaraan| Swakelola/ | tempat pelelangan ikan nrut
fPengembangan Konurak
toko onlne Pembangunan/Pemelibarann | Swakelola/ | toko online urtit
SPengem bemgan Kontrak .
puding baramg Fewmbangunan/Pemelibizuaan Swakelola/ | gudang barong Lt
JPengem hargan Kontralk
Lair-lain [sebutlkan) Pemha; ygunan/Pemelibar aani Swakelolay | Lain-lain {s€ butkan) SALUATT
JPengembangan Kontrak
Pengadaan, pembangunan, pondok wisala Pembangunan fPemeliharaani Swakelola/ | pondek wisata urit
pemanfaatan dan pemeliharaan fPengem hangan Kontrak
it _
a dan prasarana Desa Wisata pangpung hiburan Pembangunan) Pemeliharaani Swakélola/ | panggung hiburan LIt
fPengembangan Kantralk
kioscenderamata Pembangunan [Paneliharaani Swakelola/ | kios cenderamata it
fPengembangan. Hontralk
kios warung malcan PembangunanfPemeliharaan}  Swakelola) | s warung makan uni
JPen gembangan HKontrak
wahana pamainan asak | Pembangunan/Pemcliharasn} Swakclala/ | wahana permainan amak | unt
JPengembangan Kontral
waharna permainmt Pembangunan /Femeliharaan | Swakelela/ | wahana permainan i
outbound JPengem bangan Kontrak outbound
lamen Tekreas Pembungunan /Pemetiharaan | Swakelola/ | taman rekreasi urut
JPengembangan ‘Kontrak
tempat penjualan ket Pembanguns ul/Pemetiharaan | Swake lola/ | tempat penjpialan tiket urit
JPengembangan Kontrak
rumah penginapan Pecmbangunan/Pemelihar aani Swake<lola/ | rumah penginapan urnit
JPengembangan Kontrak




B Rincian Bi Kegiatan ; ; Cara Uraizn Oulpud Sanan
Bidang incian Bidang s Sar Kegiatan Pengadaan e O pat
angladan wisala Pembangnnan/Pemetiharaani Swakelola/ | angltan wisara TE:1 ]
/Pengembangan Kartralk
pemel iharaan Pembangunan /Pemeliharaani Swakelola/ | pemeliharaan meter
jeggingpath rrack { Pengembang an Kentrak joggingpath tradc
wisatawan wiratAwarn
tem bok laut kawasan Pembangunan/ Pemeibaraz n3 Swakeblay | tembok laul kawasan metsr
wizaka laul fPetgembangan Rontral wizata laut
Lan-lain |se bt lan) Pembangunanf/Peme liharaani Swakelola/ | Lain-lain [sebutkan satuar
/ Pengembangan Kentrak
Pengadaan, pembiingunan, pengeilingan padi Pem bangunan/Pemeliharaani Swakelola/ | | penggilingan padi unit
pemanfzatan dan pemeliharaan = [ - fPengemhangan Honlrak
entpma dan reestranasTeal-aalam .
peraul kelapa Pembangunan fPemeliharaani Swrakelola) peraut kelapa Lt
fPengembangan Konrak
penepung. biy- bijiaos Pembangunan fPemeliharaani Swakelola) | pencpung bijibrjian it
JPenpembangan ‘Kontral
pencacah palan ternak Fembangunan/ Pemeliharaan3 Swakelola/ | pencacah pakan ternak uni
JPengembangan ‘Kontrak
sangzal Wopi PembangunanfPemeliharaani Swakelola/ | sangmi Kopi unit
JPengembangan Kaontrak
peraotong/ pengiris buah | Pemhangunan/Pemeliharaan; Swakelol/ | pemotong/ pengiris baah| unit.
dan sayuran fFengembangar ) Konuak dan sayuran
PO m paair Pembangunen fPemclihareani Sweakclola)/ | pompa air EF£1
JPengembangan ‘Hontrak
tralctor mind Pembangunan/ Pemeliharaan | Swakelpla; | wakir mim unit
JPengem hangan Keontrak
Laindain fse butkan) PembarsgunanfPemeliharasan | Swakelola/ | Lain-lain (sebutlran) satuan
JPengembangan Kontrak
Perigadaan | pemthangunan, pem bilatan feraswering PembanpunanfPemelibaraan | Swakelola, | pernbuatan terasering mZ
pengoinbangan dan pemelibaraan JPengembangai: Kontrak
S.ahnm;;! P;jﬂ?tﬂdm untuk peiesianian hokbm umiuk mata ar Pembanpunan/ Femelibarasn | Swakelola/ | kolam untuk mata aie m
AL Tdup ;Fume:;nbanga.n Kontrak




Cara . Satuan
; i ; ; . Irs
Bidang Rincian Bidang Kegiatan Sifar Kegintan Pengadaan Liraian Chtput Output
plesengan sumgai Pembangunan Femelinaraan} Swakelola/ | plesenpan sungal a1
/Pengembangan ‘Kerwralk
pencegahan abrasi Pem hangunan fPemeliharaan Swakeloln/ | pencegahan abrasi m
peuilai J Fenpembangan Kontrak pantal
K Pengeony bangancemar a Pembangunan/Pemeliharaan{ Swakelola/ | Pengem bangan cemara pohon
law JPengembangan Kontr ak laut dan
per: hibitan/ penanaman. pembibitan/ penanaman
[=%-1 =210 baka
SArANd prasarana PembanpgunaniPemeliharasn| Swakelola/ | samna prasarana Ll
prengelok van sampah /Pengembangan Komralk pengelolaan sampah
terpadu bagi mamah ’ ' . ’ erpady bagl tumah
tangea clam kawasan tangga dan kawasan
il . Wisata
Lairs] asxi {s:bu.ﬂmn] Pembangunan/ Pemeliharasnj Swakelola/ | Laindlan (sebutkan] saluan
JPengembangan Kontrak
Pengadaan, pemhangunan, pembangunan jalan Pemmbangunanf Pemeliharaan Swakelola/ | pembangunan jalan meter
pengembangun dan pemeclibiar aan vvikuasi dalam bercana | fPengembangan Kontrak evakuas! dalam bencana
sarAns prasarana untuk gunung berapi Eunuig berapd
penanggulangan bencama alam
danfatauv kepadian her bissa .
i su1i1 ! pembanpuran gedong Pembangunan/Pemeliharaani Swakelola/ | pem banpunsn gedung vk
¥a pengungsian JPengembangan ‘Korurak peEngungsian
pembersihan linglomgan ;| Pembangunan /Pemeliharasni Swakelola/ | pembersihan lingkungan| unt
perumahon yong terkena  /Pengembangan Korirak perumahian vang
bencana alam terkena bencana alam
rehabillitasi dam Pembangunan/Pemelihataan | Swakelola/ | rehabillitasi dan vt
rekonstrulesi linglongan | fPengembangan Kontrak rekeonstrulksi linglungan
perumaban yang Lerkiena perumahan yang
bencans alam terkena bencana alam
Laor-Tain jse hutkan) Pemhbangunati/Pemeliharaani Swakelola/ | Lain-lain [sebu tkan) saluAT
fPenge afoangaa Kurrak

AL I




Bidang

Ringaan Bidang

Kegiatan

Sla Kegianan

Carg
Pengadaan

Uraian Outpet

Satuan

Cndpul

Calatan ;

1. Cara pepulisan nomenddatur kegiaran adalh sifst kegiatan-kegiatan
Contoh: Pembangunan jalan Desa, pemeliharasn pompa aic dst.

2. Nomenklatur kegiatan menyesuaikan dengan nomenklamr menu kegiatan powh perataran menter desa atan nama bin yang umum

A




Bidang

Rindan Bidatp Kegatan Cara Pengadean Uraian Outprut Satuan Chitpt
Peinberday aan Dukungan kegiatan ekonomi beik | Pendinan/pengembangan BUM Penyertaan Modal BUM Deza Unit
Masyarakat vang dikembangkan oleh BUM PesafBUM Desa Bersama odnl Al Rupiah

Desa fBUM Desa Bersame - .
Pengembangan BUM Deas fBUM Penyertasn Mod.al Jutrdah penyeriaan modal yang| Rupiah
Desa Bersama diberikan
Pengembangan weaha perdagangan- Pemyertaan ‘Modal Jumiah penyerntgan modal yang| Rupiah
yang dikelola oleh BUM Desa;BUM diberikan
[resa Bersarna
Pengembangan kerjasam a. Penyertaan Modal Jumlah penyertaan modal yang| Rupiah
perdagangan anisy BUM Desa diberikan )
Pengeanbangan hanis dan Penyertann Modal Jumlah penyertazn modal yang] Rupiah
perietaan kelayakan BUM Deza dam diberiken
BUM BEexa Bersama
Pelabihan manajemen 1saha BUM Swakelola/Pihak Ketigs Jurmlah peserté yang terlatih org
Desa/BUM Deaa Bersama '

Pelathan manajemern perencanafn § Swakeicla fPihak Ketiga Jumlah peséria yang terlatih O

biznis: dalam pengelolaan BUM

Desa/PUM Desa Bersaman

Pelathan kewirausahsian Desa Swakelolaf Pihak Kega | Jumlah peserta yang teriatih g

uniuk pemuda |,

Bantusn Prrmodalan Swakelola § Pihe Ketiga | Jumlah modal yang diberikan Rupiah

Meninglatkan peryeriean modal dl i Swakeldla f Pihak Hetigh Jumlah penyeriaan modal yang| Ruplah

BUM Deza/BUM Desa Berzama, diberilean

Workshop Business Flan Swalkelolaf Pihak Ketiga Jumiah peserta yang mengikuti{ org
workshap

Inve stasingaha ekonomi kerpmama i Swakelolaf Pihek Keiga | Jumlah penyertasn modsl yunp | Rupiah

BUM Damsa diberiken

Lain-lain Sebutkan) Swakelola/ Pihak Ketiga Lain-lain {Sebutkarn) gatian




Bidang

Rincian Pidang

Kegiatan

Cara Pengadaan

Uralan Chitput

Satuan Cutput

Peninghatan kapasitas pelakn
usaha ekonomi Desa melalui
pelatihan dan permaganpan

Pelatihan pertaman  oganik;

Bwakelotaf Pihak Ketiga

Jumlah peserta varg terlatih

org

Pelatihan penggunasn Sarana

prasarana produksi pertaman dan
usaha ekogmi lainnya

Swaleelota) Pihak Ketiga

Jumlah peserta yang terlatih

!

org

Lain-lain [Sebutlan

Swakelola/ Phak Ketiga

Lain-lain (Sebutkan)

satuan

Bantuan peningkatan kapasitas
untuk program don ketnhanan
prnganlesa

Pelatihan peninglatan kualitas
musyawarsghi/rem bug waga untuk
mengungaiken ktmbali tradsd
lumbung padi fhasil pertanan

lainnya

Swalke!lnla /Pihak Ketiga

Jumlah peserta yang terlatih

Org

Pelatihan: pengolahan dan
pemesaran hasil pertamdan dam
waha ekonomi kinnys

Swalkeloh [Pihak Ketiga

Jumiah peserta yang terlatih

Musyawarah frem bug wana untuk
mengiung sikan lembali trawdi=i
lumbung padifhastl patanian

-lairmya

Swake Iolaf Pihak Kebiga

Terselenggaranya
musya warah/rembug narga

fik

Pelatihan tlmolog tepat guna
pengolahan dan permumpanan
bahan pangan hoesil pertamion

Swalccloba [ Pihak Ketigs

Jumleh peserta yang terlatih

Lainlain {Sebutlan)

Swmicelola fPihale Ketipa

Lainlain [Sebutkan)

st LA

Fengorganisasian masyarakat,
fasilitasi, banhmn hulum
masyarakat dun pelalihan
paralegal di Desa

Pelatihan: Parategnl Deas

Swakelcla fFihok Ketiga

Jumlah peserta wang terlatih

UIg

FPelatihen penyelesaian medingi
senghketa hukumn berkaitan
pengelolaan ass Dess sata
penyimpangan penggunaan
keuangan dan aset [deaa

Swakelola fPihak Ketiga

F

Jumlah peserta yang terlatih

7




Bidang

Rincian Bidang Kegiatan Cara Pengadaan Uraian Crutput Satuan Chamd
Lain-lain |Sebutkan) Swekelola j Pihak Ketiga Laindaim {Sebutkan} satuan
Sesialisas dan edukasi hesehatan | Sosialisag ancaman penvaki & Swakelola [Pihak Hetiga Jumiah peserta yang mengilkuti| org
Desa sosialisssl
Edukesi gerakan hidup beraih den | Swake lola /Pihak Hetiga | Jumlah peserta yang org, /
sehat & Desa teredubas
Laindain [Sebutlan) Seakelola fPihak Ketiga Lain-lain [Sebutitan) org
Peningkatan investasi ckonomi Desa| Pelatihan pengplahan bahan Swakeloba /Pihak Keliga Jurmlah peserla yang terlatih
melalui pengadaan, pengembangan | pangan .
atpa bantuan alat-alat produksi, Pembentukan pos pdayanan Swalketola jPihak Ketiga | Dibentuknya pos pelayanan Uit
permodalan, pema saran dan tekmologi perDesaan untuk teknologi
peningkatan hkapasgitas melalui penerapan leknologi tepat guna
pelatihan din pemagangan pengolahen hosil pertanian
tonaman pangan
Pergadaan mduk sapi dan Bwakelola; Pihak Ketiga | Tersedianya indulc sapn dan Unit
inseminasi buatan yang dikelola. inscminasi buatan
olsh gabungan bkelompok tam
Pameran haml produlcsi Semkelola/Fihalk Ketiga Terselenggaranysa patneran frk
pengellahan tanaman pangan
Pelatihan e-marketing dan. Swalkelola/ Phak Ketiga 1 Jumlah peserta yang terlatih frk
pembuatan wehsic untuk
pemasaran hasil produksi
pertanian
Pelatihan beoih kerapu, twkik dan | Swakelola/ Phak Ketiga | Jumlah peserta yang terlatih frk
budidaye canara lant den balcan
Pelatihan kerpjinan tangan Swakelola [Pihak Ketiga Jumlah peserta yang terlatih frk

berbahan bakou limbah b (kerang.
kayu, bakau, dan cemara k)




Bidang Rincian Bidang Kegiaramn {{gra. Pengadaan Uraian Chf prut Satuan Chutpot
Pelatihar kualiner dan Sweakelolaf Pihak Hetiga | Jumlah pestrta yang terlatih g
pengembangan mokanan loeal
schapai komoditas sireteg. clonom -
wizata.

’ Pelatihan membalat bamang-barang Swaketolaf Phak HKehga Jumiah peserta yang terlatib org
kerajinan bertmhan balo lokal
(sabut kelapa, tempurung kelaps,
topengfuldran kayu, aryaman
bambu/daon dil
Pelatihan teniang hak-hak: Swuakelolaf Phak Ketipa | Jurilah peserta yang lerlalin O
perburnhan kerpsarng desa dengan
perusahaan -
Bazar produk kerajinan Swakelola/Pihak Ketipa | Terselengparariya bazar frk
tangan/ produk industn rumah
tangga
Lain-lain [Sebutbean) Swekelola /Pihak Ketipa Lain-lain [Sebutkan) SEIVAN
| Promosi dan edukasi kesehatan Sosialisasi dampak negatil pupuk Swakelolaf Pihak Ketiga | Jumlah peserta yang mengikuti| org
masyarakat serta gerakan hidup kimia terhadapkescha tan mamisia =03inlisagi
beraih dan aehat
Festival ‘maksnan olahan hasil Taut | Swsalkelolaf Pihak Ketipa | Terselenggaranya festival frk
Lhmba melnkia/menulis keisdahan ; Swekeclola/Pihak Ketiga Jumlah peseria yang mengkut!| ot
alam dan hidup bersih dan =ehat lom ba
"erak pantan”
Lain-hin (S tkan) Swakelola fPihak Ketiga Lain-lain [Se butkan] saian

Bk

f




Bid.ang

Ruician Bidang

He giatan

Cara Pengada.an

Urainn Cutped

Satuan Outpui

Peninpkatan kapasiias kelompelk
masyarakal untuk cnergi
terbarukan dan pelestarian
linglungan hid up

Pelalitan pemanizatan hmbah Swakelolaf Mhak Ketiga | Jumiah pescria yang terlatih g
organik rumah tanggs dan
pertanian sesa limbah pelernakan,
unink energi biogas
r
FPercomighan instalasi dan Swakelolaf Pitink Keliga | Jumlal percontohzan instalass | Unit
pusatfruang belajar 1eknotog ' yang lersedia
tepal guna
Felatihan pengelolasn tanaman Swakelola/ Fihak Ketiga | Jumlah peseria yang teriatih org
selitar hutan untuk konserva= - -
dan 1ambahan penlapacan
Fembibitan tanaman produleil Swakelola fPihak Ketiga | Tersedianya bilit tanaman Unit
sckilar hutan dan insalas) prodiaknif
perconiohan
Lam-lain [Sebutkan) Swakelolaf Pihak Ketiga | Laindain (Sebutkan) safuAn




Bidang

Rincian Bidang

| Dukungan terhadap kegiatan

pengelolaan pantal untii
kepentngan Desa

Kegialan

Pelatihan pengolahan nhasi laut
dan pantai untok peiani budidaya
dan nelayan tangkap

Camm Pengadaan.

Swakelbla /Finak keliga

Uraian Jutput

Jumlah peseria ywg terladh

Satuan Cha prd

ﬂig

Membeniuk f mem perhahar -
kelembagaan lokal untik mengaga
keleslurian pamai dan lage
termasuk bakan, terumbu. karang
dan wiky ah langlap dan
pelestarian linglumgan laut.

Swakelola fPinak Ketga

Terbentuknya kelembagaan
“Inkal pengelolaan partal

Ut

-

Lainlain [Sebutkan)

Swakelolaf Filak Ketiga

Lain-lain (Sebutkan)

satuan

Catatan - Namenklatur kegiatan menyesuaikan dengan nomenklatur mensy: kegiatan pada peraturan menteri desa atau nama khin yang umum

Ditetapkan df Masohi
pada. tanggal




